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Abstrak

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh kecerdasan
emosional, orientasi layanan, dan efikasi diri saat magang terhadap kepuasan industri
dan minat berkarir mahasiswa Manajemen Perhotelan Universitas X. Penelitian
kuantitatif ini menggunakan jawaban responden dari 46 kuesioner yang valid. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa orientasi layanan memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kepuasan industri, namun kecerdasan emosional dan efikasi diri saat
magang tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan industri.
Selanjutnya, hasil penelitian menunjukkan pula bahwa kepuasan industri memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat berkarir.

Kata kunci: kecerdasan emosional, orientasi layanan, efikasi diri, mahasiswa magang,
kepuasan industri, minat berkarir.

Abstract

This study was conducted with the aim to determine the effect of emotional
intelligence, service orientation, and internship efficacy towards industry satisfaction
and career intention of Hotel Management students at X University. This quantitative
study used respondents' answers from 46 valid questionnaires. The results showed that
service orientation had a positive and significant effect on industry satisfaction, but
emotional intelligence and internship efficacy did not have a significant effect on
industry satisfaction. Furthermore, the results of the study also show that industry
satisfaction has a positive and significant effect on career intention.

Keywords: emotional intelligence, service orientation, internship efficacy, industry
satisfaction, career intention



PENDAHULUAN

Sebelum  adanya  pandemi
Covid-19 yang memberikan dampak
negatif kepada industri perhotelan dan
pariwisata secara hebat, industri
perhotelan merupakan salah satu
industri yang memiliki perkembangan
yang pesat di dunia (Yahoo! Finance,
2021).  Perkembangan itu  juga
ditunjukkan dengan bagaimana industri
perhotelan dan pariwisata sendiri telah
memberikan kontribusi besar bagi
perekonomian dunia, hal ini didukung
dengan pernyataan dari EHL Insights
yang menyebutkan mengenai
perhitungan dari World Travel and
Tourism Council (WTTC), di mana
dinyatakan bahwa industri perhotelan
dan pariwisata berkontribusi sebesar 8.8
triliun USD untuk ekonomi global tahun
2018, yaitu 10.4% dari total PDB dunia.
Penurunan industri perhotelan dan
pariwisata pada tahun 2020 dapat
menyebabkan kerugian lebih dari 2
triliun USD dalam PDB global, yaitu
lebih dari 2% dari PDB dunia pada
tahun 2019. (EHL Insights, 2020).

Berdasarkan penelitian
terdahulu yang membuktikan bahwa
kecerdasan emosional, orientasi
layanan, dan efikasi diri saat magang
merupakan  faktor yang  dapat
mempengaruhi  minat  berkarir di
industri perhotelan, diikuti pula dengan
fenomena pada mahasiswa Manajemen
Perhotelan Universitas X, maka peneliti
ingin mencari tahu lebih lanjut apakah
ketiga faktor tersebut dapat berpengaruh
langsung pada kepuasan industri yang
lalu kepuasan industri dapat
mempengaruhi ~ minat  mahasiswa
Manajemen Perhotelan Universitas X
untuk berkarir di industri perhotelan.

Oleh karena melalui pelatihan
magang, mahasiswa dapat langsung
melihat kondisi industri perhotelan
sehingga mengerti realita industri yang
sesungguhnya. Penelitian ini diadopsi

pula dari penelitian “Understanding
Students’ Intentions to Join the
Hospitality Industry: The Role of
Emotional Intelligence, Service
Orientation, and Industry Satisfaction”
(Chang et al., 2014) yang meneliti
melalui  mahasiswa yang sudah
mengikuti pelatihan magang, di mana
mahasiswa lebih  bisa merasakan
pengaruh dari ketiga faktor tersebut
melalui variabel mediasi kepuasan
industri.

TINJAUAN PUSTAKA
Kecerdasan Emosional

Kecerdasan emosional mengacu
pada kemampuan untuk menyadari dan
memahami informasi emosional, serta
kemampuan untuk menghasilkan dan
mengatur emosi yang mendorong
pertumbuhan emosional dan intelektual
(Kim et al., 2011). Menurut Salovey &
Mayer (2004), kecerdasan emosional
adalah kemampuan seseorang untuk
mengenali, menggunakan dan
mengekspresikan emosinya dengan
baik. Seseorang dengan kecerdasan
emosional yang tinggi dapat meregulasi
emosinya untuk mendorong
pertumbuhan emosional dan intelektual.
Seseorang yang memiliki tingkat
kecerdasan emosional lebih tinggi dapat
merasakan informasi berbasis emosi,
serta dapat mengerti dan mengatur
emosinya sendiri dan orang lain,
sehingga meningkatkan kompetensi
pribadi dan sosial (Chang et al., 2014).

Orientasi Layanan

Menurut Hogan et al. (1984),
orientasi layanan seseorang adalah
sekumpulan sikap dan perilaku yang
mempengaruhi kualitas interaksi antara
karyawan organisasi dan pelanggannya.
Lalu Cran (1994) mendefinisikan
orientasi layanan sebagai
kecenderungan dasar seseorang untuk
memberikan layanan, bersikap sopan,



dan membantu dalam berurusan dengan
pelanggan dan rekan kerjanya. Selain
itu, seseorang dengan orientasi layanan
biasanya akan lebih siap membantu
tamu, terutama dalam hal pemecahan
masalah (problem-solving) dan
memenuhi kebutuhan tamu (Gwinner et
al., 2005). Orientasi layanan dalam
industri  perhotelan dan pariwisata
didefinisikan oleh Kusluvan & Eren
(2011) sebagai semua karakteristik dari
seseorang yang muncul sebagai hasil
interaksi  dan  kombinasi  sifat
kepribadian alami dan pengalaman
belajar, termasuk memiliki keinginan
dan kemampuan untuk memberikan
layanan  kepada pelanggan dan
memenubhi kebutuhannya, serta
kemampuan untuk membangun
komunikasi yang efektif dengan
pelanggan dan melakukannya dengan
senang hati (dalam Kosker et al., 2018).
Karyawan yang berorientasi
pada layanan adalah mereka yang
termotivasi dan menikmati
pekerjaannya serta memiliki
keterampilan teknis dan sosial untuk
memberikan layanan yang berkualitas
(Hennig-Thurau, 2004).

Efikasi Diri saat Magang

Efikasi diri adalah kepercayaan
seseorang terhadap kemampuannya
untuk mengontrol fungsi dirinya dan
kejadian di lingkungan sekitarnya
(Bandura, 2010). Dengan kata lain,
efikasi diri adalah bagaimana seseorang
merasakan sesuatu, berpikir,
memotivasi  diri, dan berperilaku
(Bandura, 2010). Meskipun antar
individu memiliki kemampuan yang
sama namun jika efikasi diri berbeda,
maka perilaku yang dihasilkan dapat
berbeda juga. Hal ini disebabkan karena
efikasi diri mempengaruhi pilihan,
tujuan, bagaimana cara mengatasi
masalah, dan ketekunan seseorang
dalam berusaha (Judge & Erez dalam

Ghufron,  2010). Saat magang
mahasiswa dapat menggunakan
pengetahuan dan keterampilan yang
selama ini telah dipelajari untuk
menyelesaikan  permasalahan  yang
terjadi di industri (Sumardiono, 2014).
Melalui kegiatan magang, mahasiswa
bisa mengetahui lingkungan industri
sebenarnya yang mungkin tidak diduga
selama masa perkuliahan. Selain itu,
mahasiswa juga dapat menambah
pengetahuan yang berhubungan dengan
pengalaman kerja yang sesungguhnya
karena mahasiswa bekerja sebagai
tenaga kerja di instansi atau perusahaan
tertentu (Rusidi, 2006).

Kepuasan Industri

Kepuasan industri dapat
diartikan  sebagai  hasil penilaian
seseorang terhadap pekerjaannya di
industri secara keseluruhan Chang et al.
(2014) mengambil istilah kepuasan
industri dari konsep kepuasan kerja, di
mana kepuasan kerja adalah respons
dan perilaku seseorang terhadap
pekerjaannya yang diukur dengan
penilaian ~ mengenai  karakteristik
pekerjaan, respons emosional terhadap
kejadian-kejadian yang muncul dalam
pekerjaan  tersebut, serta  cara
berperilaku dalam bekerja (Locke,
1976). Hal ini sesuai dengan pernyataan
yang dikemukakan oleh Nelson &
Quick (2006), yaitu kepuasan Kkerja
merupakan suatu kondisi emosional
yang positif dan menyenangkan yang
muncul  dari  penilaian  terhadap
pekerjaan seseorang. Menurut Judge et
al. (2009), kepuasan kerja merupakan
pengukuran terhadap persepsi seseorang
terhadap penghargaan,  peristiwa
kerjanya di masa lalu, serta kesan saat
ini terhadap suatu pekerjaan.
Greenberg & Baron (2003) mengatakan
bahwa terdapat dua faktor kepuasan
kerja, vyaitu faktor yang berkaitan
dengan individu dan faktor yang



berkaitan dengan lingkungan. Faktor
yang berkaitan dengan individu berasal
dari dalam diri seseorang.

Minat Berkarir

Sukardi (1984) mengemukakan
bahwa minat merupakan campuran dari
perasaan, harapan, prasangka, dan
kecenderungan lain  yang  bisa
mengarahkan seseorang kepada suatu
pilihan tertentu. Minat membuat
seseorang merasa tertarik pada bidang
tertentu, sehingga ia merasa senang
melakukan kegiatan yang berhubungan
dengan bidang tersebut (Winkel &
Hastuti, 2007). Minat seseorang bisa
berubah setiap waktu, tergantung pada
kondisi dari dalam diri seseorang seperti
fisik, mental, dan emosi, serta dari
perubahan lingkungan di sekitarnya
(Andriyani, 2013). Sedangkan Karir
adalah urutan kegiatan yang berkaitan
dengan pekerjaan seseorang selama
hidupnya (Simamora, 2001). Menurut
Ekaningrum (2002), karir adalah istilah
yang digunakan untuk menggambarkan
peran atau status seseorang dalam
pekerjaannya.

Dari  definisi-definisi  diatas,
dapat disimpulkan bahwa minat berkarir
merupakan perpaduan antara perasaan
seseorang  dengan  kepribadiannya
sehingga dapat mengarahkan seseorang
kepada pilihan terhadap Kkarir tertentu,
yang nantinya pilihan ini berpengaruh
pada kesuksesannya.

Hubungan Antara Kecerdasan
Emosional dan Kepuasan Industri
Seperti  yang Kkita ketahui,
pekerjaan di  industri  perhotelan
berbasis pada layanan sehingga harus
berinteraksi dan melayani banyak orang
setiap harinya. Untuk menyesuaikan
dengan pekerjaan yang berbasis pada
layanan diperlukan kepribadian yang
sesuali, salah satunya adalah kecerdasan
emosional. Karena saat bekerja di

industri perhotelan karyawan
diharuskan untuk bertemu tamu dengan
berbagai kepribadian, emosi, dan
tuntutan yang berbeda, maka pekerjaan
ini menantang secara emosional (Morris
& Feldman, 1997).

Seseorang dengan kecerdasan
emosional yang tinggi dapat dengan
mudah  membaca keadaan tamu
sehingga dapat dengan mudah untuk
membantu tamu (Kernbach & Schutte,
2005). Dengan kecerdasan emosional
yang tinggi, seseorang dapat mengelola
suasana hatinya menjadi positif. Orang
tersebut juga dapat menolak pengaruh
buruk yang berasal dari peristiwa
negatif yang terjadi, seperti contohnya
mendapat keluhan dari tamu (Schutte et
al., 2002).

Saat sedang melayani tamu,

karyawan yang memiliki kecerdasan
emosional yang tinggi dapat mengelola
emosinya dengan baik serta dapat lebih
memahami emosinya sendiri dengan
emosi tamu sehingga tercipta kepuasan
tamu dan orang itu sendiri juga menjadi
lebih puas dengan kinerjanya (Kernbach
& Schutte, 2005). Karena itu seseorang
dengan Kkecerdasan emosional yang
tinggi lebih baik dalam memberikan
pelayanan maupun pemulihan dari
kegagalan layanan (Kim et al., 2011).
Hal ini menyebabkan secara otomatis
orang tersebut juga merasa lebih puas
dengan industri yang digeluti, sama
halnya dengan mahasiswa yang
memiliki kecerdasan emosional tinggi
saat melakukan pelatihan magang.
Maka dari itu dapat dikemukakan
hipotesis sebagai berikut:
H1 : Kecerdasan emosional secara
signifikan mempengaruhi  kepuasan
mahasiswa Manajemen  Perhotelan
Universitas X terhadap  industri
perhotelan.



Hubungan Antara Orientasi Layanan
dan Kepuasan Industri

Pekerjaan di industri perhotelan
adalah pekerjaan yang berbasis pada
layanan. Selain kecerdasan emosional,
kepribadian lainnya yang sesuai dengan
pekerjaan berbasis layanan adalah
orientasi layanan. Seseorang dengan
orientasi layanan yang tinggi akan lebih
tertarik pada pekerjaan yang berbasis
layanan (Schneider, 1987).

Orang yang memiliki orientasi

layanan yang tinggi akan merasa bahwa
pekerjaan yang berbasis pada layanan
itu  mirip dengan  keyakinannya
(Schneider, 1987). Hal ini didukung
dengan pernyataan Yoo et al. (2000)
yang mengatakan bahwa orientasi
layanan  di  tingkat  organisasi
mempengaruhi tingkat kepuasan kerja
karyawan. Donovan et al. (2004) juga
menambahkan bahwa orientasi layanan
meningkatkan kepuasan kerja, karena
individu melakukan pekerjaan yang
sesuai dengan kesukaannya untuk
membantu orang lain. Hal ini juga dapat
diaplikasikan kepada mahasiswa yang
sedang menjalani pelatihan magang.
Maka dari itu dapat dikemukakan
hipotesis sebagai berikut:
H2 : Orientasi layanan secara signifikan
mempengaruhi  kepuasan mahasiswa
Manajemen Perhotelan Universitas X
terhadap industri perhotelan.

Hubungan Antara Efikasi Diri saat
Magang dan Kepuasan Industri
Efikasi diri merupakan
kepercayaan seseorang  terhadap
kemampuannya untuk sukses dalam
mencapai sesuatu (Bandura, 2010).
Orang yang memiliki efikasi diri yang
tinggi memiliki ketahanan dan kontrol
diri saat menghadapi kegagalan, upaya
dalam pemecahan masalah, serta
kinerja. Hal-hal tersebut berhubungan
dengan kepuasan seseorang dalam

bekerja. Seseorang yang memiliki
efikasi diri yang tinggi yakin bahwa ia
memiliki kemampuan yang cukup untuk
melakukan dan menyelesaikan
pekerjaan dengan lebih baik daripada
seseorang dengan efikasi diri yang
rendah (Ardiani, 2018).

Seseorang yang memiliki efikasi

diri yang tinggi dapat mengatasi
kesulitan dalam pekerjaan dengan lebih
efektif, sehingga orang tersebut
cenderung berpikir bahwa pekerjaannya
lebih  menyenangkan (Bradley &
Roberts, 2004). Hal ini sesuai dengan
pengertian kepuasan kerja yaitu keadaan
afektif yang dihasilkan dari evaluasi
seseorang  terhadap  pekerjaannya
(Hartline & Ferrell, 1996). Jika saat
magang mahasiswa memiliki efikasi
diri yang tinggi, maka ia percaya diri
untuk melakukan pekerjaannya maupun
untuk menyelesaikan masalah yang ada.
Sehingga mahasiswa jadi menikmati
pekerjaannya saat magang dan menjadi
puas dengan industri perhotelan. Maka
dari itu dapat dikemukakan hipotesis
sebagai berikut:
H3 : Efikasi diri saat magang secara
signifikan mempengaruhi  kepuasan
mahasiswa Manajemen  Perhotelan
Universitas X  terhadap  industri
perhotelan.

Hubungan Kepuasan Industri
terhadap Minat Berkarir
Kepuasan industri dapat

diartikan sebagai  hasil penilaian
seseorang terhadap pekerjaannya di
industri secara keseluruhan (Chang et
al., 2014). Rasa kepuasan akan
memperkuat niat mahasiswa untuk
bergabung dengan industri setelah lulus
(Kim & Park, 2013). Sebuah penelitian
yang dilakukan oleh Ko (2007) juga
membuktikan bahwa kepuasan kerja
memberikan pengaruh secara positif
terhadap kepercayaan diri akan karir. Di



mana Ko (2007) menyatakan,
“kepuasan kerja merupakan penentu
signifikan dari kepercayaan diri untuk
karir masa depan di industri
perhotelan.” Oleh karena itu, kepuasan
industri diduga dapat mempengaruhi
minat mahasiswa Manajemen
Perhotelan Universitas X untuk berkarir

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan
adalah  deskriptif-asosiatif ~ kausal
dengan pendekatan kuantitatif dengan
menggunakan metode survei melalui
kuesioner  sebagai sarana  untuk

mengumpulkan data. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan
pada penelitian ini adalah

nonprobability sampling dan prosedur
penyebaran kuesioner dilakukan secara
online dengan menggunakan google
form dimana kriteria yang ditentukan
adalah mahasiswa manajemen
Perhotelan Universitas X yang sedang
menjalani magang minimal sudah 3
bulan, telah menyelesaikan magang
minimal bulan setelahnya dan belum
pernah bekerja.

di industri perhotelan. Maka dari itu
dapat dikemukakan hipotesis sebagai
berikut:

H4 : Kepuasan industri secara
signifikan mempengaruhi minat
mahasiswa Manajemen  Perhotelan
Universitas X untuk berkarir di industri
perhotelan.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Profil Responden

Mayoritas responden adalah perempuan
sebanyak 32 orang (62.7%) sedangkan
responden laki-laki sebanyak 19 orang

(37.3%). Berdasarkan  angkatan,
sebagian besar responden merupakan
mahasiswa angkatan 2017 sebanyak 48
orang (94.1%) dan angkatan 2016
sebanyak orang (5.9%). Dan
berdasarkan Status Mahasiswa,
sebagian besar responden merupakan
Alumni Manajemen Perhotelan
sebanyak 28 orang (54.9%) dan
Mahasiswa Aktif Manajemen
Perhotelan 23  orang  (45.1%).

Analisa Statistik Deskriptif Jawaban Responden

Variabel Kecerdasan Emosional (KE) memiliki nilai mean tertinggi (4.35) diikuti
dengan Orientasi Layanan (4.65), Efikasi Diri saat Magang dengan mean (4.41),
Kepuasan Industri dengan mean (4.43), dan Minat Berkarir dengan mean tertinggi
(3.77). Di mana semakin tinggi nilai mean, maka semakin tinggi tingkat kesetujuan

responden.

Measurement Model

Berdasarkan Tabel 1 dapat
dilihat bahwa semua nilai AVE dari
Kecerdasan Emosional (KE), Orientasi
Layanan (OL), Efikasi Diri saat Magang
(EDM), Kepuasan Industri (KI), Minat
Berkarir (MB) berkisar antara 0,58 —
0,74 yang berarti telah memenuhi syarat
dari convergent validity yang harus
berkisar antara 0.5 atau lebih dari 0,5.

Sedangkan nilai Composite Reliability
tiap variabel lebih tinggi dari 0.6. Akan
tetapi, nilai Cronbach’s Alpha variabel
kecerdasan emosional dan minat
berkarir di bawah 0.6. Sehingga, untuk
variabel kecerdasan emosional dan
minat Dberkarir, Cronbach’s Alpha
diabaikan karena Composite Reliability
bisa menggambarkan bahwa variabel
tersebut dapat digunakan. Maka, ditarik



kesimpulan bahwa variabel memiliki
Tabel 1. AVE, Composite Reliability,
Cronbach’s Alpha

reliabilitasyang baik.
variabelf Kepuasan Industri (KI) dan
Minat  Berkarir (MB) memiliki

Variabel AVE

Cronbach’s

Quegictive  relevance  dan  dapat
ReHajslikan hubungan antar variabel.

Tabel 3. Q-Square
Variabel Q?

_&g@gasan Industri (K1) 0.118
Minat Berkarir (MB)  0.168

Tabel 4 dibawah ini

m&Aukkan hasil nilai bootstrapping

Alpha
Kecerdasan Emosional PR
(KE) 0589 0.379 0726
Orientasi Layanan
(OL) 0.72 0.821
Efikasi Diri saat
Magang (EDM) 0.584 0.655 0.806
Kepuasan Industri (KI)  0.741 0.886
Minat Berkarir (MB) 0.659 0.505

pddd9PLS mendapatkan nilai mean,

Structural Model

Nilai R-square dalam tabel 2
menunjukkan bahwa model bernilai
sedang untuk kepuasan industri (26.4%)
dan juga bernilai sedang untuk minta
berkarir (26.8%). Sedangkan
berdasarkan  tabel  4.19, dapat
disimpulkan bahwa kecerdasan
emosional memiliki pengaruh yang
kecil terhadap kepuasan industri
(0.037). Sedangkan orientasi layanan
memiliki  pengaruh yang sedang
terhadap kepuasan industri (0.146).
Efikasi diri saat magang memiliki
pengaruh yang kecil terhadap kepuasan
industri (0.051). Dan kepuasan industri
memiliki pengaruh yang kuat terhadap
minat berkarir (0.398).

Tabel 2. R-square
Variabel R?

Kepuasan Industri (K1) 0.264
Minat Berkarir (MB)  0.268

Sedangkan Q? predictive
relevance dalam tabel 3 adalah
pengujian pada evaluasi inner model
yang berfungsi untuk memvalidasi
model. Hasil dari Q2 dikatakan memiliki
predictive relevance jika nilainya > 0
dan dikatakan kurang memiliki
predictive relevance jika nilai Q2 < 0.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa

standard deviation, dan T-Statistic.
Tabel 4. Nilai Hasil Bootstrapping

Hipotesis T-Statistics P _Hasil_

(O/STDEV) Values hipotesis
a8 02T o,
a2z oo Gl
PR 1 018 o
e 595 0 (onifkan

Pengaruh Kecerdasan Emosional
terhadap Kepuasan Industri

Hasil dari pengujian hipotesis
yang pertama menunjukkan bahwa
kecerdasan emosional tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
kepuasan industri. Hal ini dapat dilihat
dari T-hitung yang memiliki nilai 1.209
yang lebih kecil dibandingkan dengan
nilai  T-tabel 1.96. Hasil ini
menunjukkan bahwa meskipun
mahasiswa dan alumni Manajemen
Perhotelan Universitas X memiliki
kecerdasan emosional yang tinggi, hal
tersebut tidak berpengaruh terhadap
kepuasan mahasiswa dan alumni
Manajemen Perhotelan Universitas X
terhadap industri perhotelan. Hal ini
dapat disebabkan karena mahasiswa dan
alumni harus mengontrol emosinya saat
di tempat magang, sehingga ia tidak



dapat menunjukkan emosi yang

sesungguhnya. Karena saat
berhubungan dengan tamu, ia harus
bersikap profesional dan

menyembunyikan emosinya dengan
selalu tampil ceria. Hal ini membuatnya
menjadi tidak senang atau bahkan
menjadi tertekan karena situasi tersebut,
terlebih lagi jika hal tersebut harus
sering dilakukan saat magang. Selain
itu, beberapa penelitian sebelumnya
juga ada yang menemukan bahwa
kecerdasan emosional tidak
mempengaruhi ~ kepuasan  industri
(Chang & Tse, 2011; Huerta, 2020).

Pengaruh Orientasi
terhadap Kepuasan Industri
Hasil dari pengujian hipotesis
yang kedua menunjukkan bahwa
orientasi layanan memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap
kepuasan industri. Hal ini dibuktikan
dengan nilai original sample berarah
positif sebesar 0.330 dan nilai T-hitung
sebesar 2.219 yang lebih besar dari nilai
T-tabel 1.96. Hasil ini menunjukkan
bahwa tingkat orientasi layanan yang
tinggi menyebabkan kepuasan industri
yang tinggi juga. Berdasarkan hasil
pengujian, loading factor orientasi
layanan yang paling berpengaruh
terhadap variabel kepuasan industri
adalah  mahasiswa dan  alumni
Manajemen Perhotelan Universitas X
merasa bahagia ketika ia mampu
memberikan layanan yang sopan,
sehingga akhirnya mahasiswa dan
alumni Manajemen Perhotelan
Universitas X merasa senang dan puas
ketika bekerja di tempat magangnya dan
juga dengan industri  perhotelan
sekalipun di masa pandemi Covid-19.
Hal ini sesuai dengan pernyataan
Donovan et al. (2004) yang mengatakan
bahwa  orientasi  layanan  dapat
meningkatkan kepuasan kerja karena
individu melakukan pekerjaan yang

Layanan

sesuai dengan kecenderungannya untuk
membantu orang lain. Ketika seseorang
memiliki orientasi layanan yang tinggi,
lebih besar kemungkinan untuk ia
menyukai  pekerjaan  di  industri
perhotelan sehingga ia menjadi puas
dengan industri perhotelan (Chang &
Tse, 2011).

Pengaruh Efikasi Diri saat Magang
terhadap Kepuasan Industri

Hasil dari pengujian hipotesis
yang ketiga menunjukkan bahwa efikasi
diri saat magang tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
kepuasan industri. Hal ini dapat dilihat
dari T-hitung yang memiliki nilai 1.400
yang lebih kecil dibandingkan dengan
nilai  T-tabel 1.96. Hasil ini
menunjukkan bahwa meskipun
mahasiswa dan alumni Manajemen
Perhotelan Universitas X memiliki
efikasi diri yang tinggi saat magang, hal
tersebut tidak berpengaruh terhadap
kepuasan mahasiswa dan alumni
Manajemen Perhotelan Universitas X
terhadap industri perhotelan. Hal ini
dapat disebabkan karena persepsi yang
dimiliki  mahasiswa dan alumni.
Berdasarkan wawancara dengan
beberapa responden terkait hal tersebut,
responden mengatakan bahwa ternyata
lingkungan kerja nyata yang dialami
saat magang berbeda dengan ekspektasi
yang diharapkan sebelumnya, sehingga
hal tersebut yang menyebabkan
responden menjadi tidak puas dengan
pengalaman magang nya. Meskipun
responden dapat mencapai tujuan yang
ditetapkannya, namun hal itu tidak
cukup untuk membuatnya senang di
tempat magang karena terdapat faktor
lain yang mempengaruhi kepuasan
tersebut. Selain itu, beberapa penelitian
sebelumnya juga ada yang menemukan
bahwa efikasi diri tidak mempengaruhi
kepuasan industri (Karatepe et al., 2007,
Setyariniet al., 2017).



Pengaruh Kepuasan Industri
terhadap Minat Berkarir

Hasil dari pengujian hipotesis
yang kedua menunjukkan bahwa
kepuasan industri memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap
minat berkarir. Hal ini dibuktikan
dengan original sample yang berarah
positif sebesar 0.533 dan nilai T-hitung
sebesar 5.085 yang lebih besar dari nilai
T-tabel 1.96. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Chang & Tse (2011) yang
mengatakan bahwa kepuasan seseorang
terhadap industri perhotelan merupakan
salah satu faktor penting untuk
kemungkinan seseorang dalam bekerja
di industri perhotelan. Ketika seseorang
puas dengan industri perhotelan,
kepuasan tersebut dapat memotivasinya
untuk memilih industri perhotelan
sebagai karirnya setelah lulus.
KESIMPULAN

Kecerdasan emosional tidak
memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kepuasan industri. Hal ini
disebabkan karena kecerdasan
emosional dapat dilihat  ketika
mahasiswa dapat mengontrol emosinya
dengan baik.

Orientasi layanan ~ memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap kepuasan industri. Hal ini
disebabkan karena ketika magang,
mahasiswa menjadi senang di tempat
magangnya karena memiliki
kesempatan untuk memberikan layanan
yang sopan kepada tamu.

Efikasi diri saat magang tidak
memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kepuasan industri. Hal ini
disebabkan karena meskipun mahasiswa
memiliki keyakinan bahwa ia dapat
memenuhi tujuan yang ia tetapkan
untuk dirinyasendiri saat magang.

Kepuasan industri  memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap minat berkarir. Hal ini
disebabkan dengan perasaan senang

yang dirasakan oleh mahasiswa pada
saat magang, maka  keinginan
mahasiswa untuk bekerja di industri
perhotelan menjadi lebih kuat setelah
magang sekalipun di masa pandemi /
pasca pandemi Covid-19.
SARAN

Pihak Manajemen Perhotelan

Universitas X  dapat  semakin
mengembangkan program-program
yang secara  spesifik mengasah

mahasiswa untuk dapat lebih lagi
berorientasi pada layanan.

Pihak industri perhotelan dapat
semakin mengembangkan pelatihan
magang dengan mengenalkan industri
yang sesungguhnya dan juga dapat
meningkatkan lagi tingkat kualitas
layanannya sehingga mahasiswa yang
magang semakin merasa senang dengan
kualitas layanan yang diberikan dan
akhirnya semakin tinggi minatnya untuk
berkarir di industri perhotelan.

Penelitian selanjutnya dapat
menguji model ini pada populasi yang
berbeda dan dapat meneliti mengenai
faktor lain tersebut yang dapat
mempengaruhi kepuasan industri.
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